BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Definisi Perancangan

Pada sub bab ini akan dibahas beberapa definisi-definisi tentang perancangan sebagai dasar teori bagi penulis. Definisi perancangan menurut Jogiyanto dalam bukunya yang berjudul “Analisis dan Desain Sistem Informasi”. Menyatakan bahwa:

Perancangan adalah Mendesain/menggambar sesuatu (terdiri dari input, proses, output) dengan menggunakan kumpulan elemen-elemen atau subsistem-subsistem yang saling berhubungan untuk menghasilkan sesuatu kegunaan yang penting bagi penerimanya atau pemakainya sebagai dasar dalam pengambilan keputusan untuk masa yang akan datang.[7]

Denifisi perancangan menurut Dolly Indra dalam bukunya yang berjudul “Diktat Kuliah Perancangan Sistem Informasi-I”. Menyatakan bahwa: “Perancangan adalah mendesain atau menggambar sesuatu terdiri dari input, proses dan output”.[2]
Berdasarkan kedua definisi diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa perancangan adalah tahap dari analisis sistem dimana pada tahap perancangan sistem digambarkan rancangan sistem yang terdiri dari input, proses dan output.

2.2 Sistem Informasi Akuntansi
Pada sub bab ini akan dibahas mengenai dasar teori dari sistem informasi akuntansi yang terdiri dari definisi sistem, definisi informasi, dan definisi akuntansi.
2.2.1 Definisi Sistem

Pada sub bab ini akan dibahas beberapa definisi-definisi tentang sistem sebagai dasar teori bagi penulis. Definisi sistem menurut Marshall B. Romney, Paul John Steinbart dalam bukunya yang berjudul “Accounting Information System” yang telah disadur dalam bahasa Indonesia, menyebutkan bahwa: “Sistem merupakan rangkaian dari dua atau lebih komponen-komponen yang saling berhubungan, yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan”.[10]
Definisi sistem menurut Jogiyanto dalam bukunya yang berjudul “Analisis dan Desain Sistem Informasi”, menyebutkan bahwa: “Sistem sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komputer atau subsistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan”.[7]
Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa sistem merupakan suatu rangkaian dua atau lebih komponen-komponen yang saling berhubungan dan berkaitan erat untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

2.2.2 Definisi Informasi
Pada sub bab ini akan dibahas beberapa definisi-definisi tentang informasi sebagai dasar teori bagi penulis. Definisi informasi menurut Krismiaji dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi”. Menyatakan bahwa: “Informasi adalah data yang telah di organisasi, dan telah memiliki kegunaan dan manfaat”.[9]
Definisi informasi  menurut Jogiyanto H.M dalam bukunya “Analisis dan Desain Sistem Informasi: Pendekatan Terstruktur” . Menyatakan bahwa: “Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”.[7]
Berdasarkan kedua definisi diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa informasi adalah data yang telah di organisasi, dan telah memiliki kegunaan sehingga data yang diolah menjadi bentuk lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.

2.2.3 Definisi Akuntansi
Pada sub bab ini akan dibahas beberapa definisi-definisi tentang akuntansi sebagai dasar teori bagi penulis. Definisi akuntansi menurut Soemarso S.R dalam bukunya “Akuntansi Suatu Pengantar “ yang diambil dari definisi “American Accounting Association”. Menyatakan bahwa: “Akuntansi adalah proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang mengunakan informasi tersebut”.[15]
Definisi akuntansi menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi”. Menyatakan bahwa:  “Akuntansi merupakan teknik yang menggambarkan proses yang menghubungkan sumber data meliputi channel komunikasi dengan para penerima informasi”.[19]
Berdasarkan kedua definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah suatu proses yang terdiri dari pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran dan dibuat pembuatan laporan dari transaksi yang terjadi dari aktivitas bisnis yang kemudian dilaporkan kepada para pengambil keputusan.
2.2.3.1 Metode Pencatatan Kas

Secara umum terdapat dua metode akuntansi berkaitan dengan pengakuan pendapatan dan biaya. Menurut Kieso yang diterjemahkan oleh thompson learning dalam bukunya yang berjudul Intermediate Accounting, kedua metode tersebut adalah sebagai berikut:
1. Accrual basic accounting (akuntansi berbasis akrual) adalah suatu metode pengakuan pendapatan dan pengakuan biaya pada saat periode terjadinya tanpa memperhatikan waktu penerimaan atau pembayaran kas. 

2. Cash basic accounting (akuntansi berbasis kas) adalah suatu metode pengakuan pendapatan pada saat kas diterima dan pengakuan biaya pada saat kas dikeluarkan untuk membayar biaya tersebut. [8]
2.2.3.2 Metode Pencatatan Persediaan

Dalam metode pencatatan persediaan terdapat dua metode pencatatan persediaan. Menurut Ony Widilestariningtyas, Et.Al dalam bukunya yang berjudul “Modul Komputerisasi Praktikum Dasar Akuntansi”, ada 2 metode pencatatan persediaan yang biasa digunakan yaitu:

1. Perpetual Inventory Method,  yaitu mencatat persediaan secara terus menerus baik saldo maupun transaksinya, baik kualitas maupun harganya. Metode ini biasa digunakan pada perusahaan yang jenis persediaannya tidak banyak tetapi nilai persediaan per unitnya besar.

2. Periodical Inventory Method, yaitu metode pencatatan persediaan yang hanya mencatat pada saat pembelian, sedangkan pemakaiannya tidak dicatat sehingga saldo akhir diketahui dari pemeriksaan fisik. Metode ini biasa digunakan pada perusahaan yang jenis persediaan per unitnya kecil. [13]
2.2.4 Definisi Sistem Informasi Akuntansi
Pada sub bab ini akan dibahas beberapa definisi-definisi tentang sistem informasi akuntansi sebagai dasar teori bagi penulis. Definisi sistem informasi akuntansi menurut Krismiaji dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi”, adalah sebagai berikut: “Sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis”.[9]
Pengertian sistem informasi akuntansi menurut Robert G. Murdick, dkk yang diterjemahkan oleh Jogiyanto.HM dalam bukunya yang berjudul ”Analisis dan Desain Sistem Informasi”, adalah sebagai berikut:

Sistem Informasi Akuntansi adalah kumpulan kegiatan-kegiatan dari organisasi yang bertanggung jawab untuk menyediakan informasi keuangan dan informasi yang didapat dari transaksi data untuk tujuan pelaporan internal kepada manajer untuk digunakan dalam pengendalian dan perencanaan sekarang dan operasi masa depan serta pelaporan eksternal kepada pemegang saham, pemerintah dan pihak-pihak luar lainnya.[7]

Berdasarkan definisi diatas penulis dapat memberikan kesimpulan bahwa Sistem Informasi Akuntansi adalah seperangkat organisasi yang mempunyai tujuan untuk menghasilkan informasi yang berguna baik untuk pihak intern maupun pihak ekstern yang diperoleh dari pengumpulan dan pemrosesan data yang digunakan sebagai pengambilan keputusan.

2.2.4.1 Siklus Akuntansi

Pada sub bab ini akan dibahas definisi siklus akuntansi dan gambar siklus akuntansi menurut Soemarso S.R. Definisi siklus akuntansi menurut Soemarso S.R dalam bukunya yang berjudul  “Akuntansi Suatu Pengantar”. Menyatakan bahwa: “Siklus akuntansi adalah tahap-tahap kegiatan dalam proses pencatatan-pencatatan dan pelaporan akuntansi mulai dari terjadinya transaksi sampai dengan dibuatnya laporan keuangan”.[15]
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Gambar 2.1 Siklus Akuntansi [15]

Berdasarkan definisi diatas disimpulkan bahwa siklus akuntansi adalah dimulai dari terjadinya transaksi, setelah itu melaksanakan pencatatan yang terjadi dari pembuatan atau penerimaan bukti transaksi dan pencatatan dalam jurnal, penggolongan terdiri dari pemindahan buku (posting) ke buku besar, pengikhtisaran sampai pembuatan laporan keuangan.
Jurnal

Jurnal merupakan tahap pencatatan transaksi berdasarkan bukti-bukti transaksi. Definisi jurnal menurut Soemarso S.R dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Suatu Pengantar” menyatakan bahwa:

Jurnal adalah formulir khusus yang digunakan untuk mencatat secara kronologis transaksi-transaksi yang terjadi dalam perusahaan menurut nama akun dan jumlah yang harus di debit dan di kredit. [15] 
Jurnal umum (General Journal) adalah bentuk jurnal yang terdiri dari dua kolom. [15]
Jurnal khusus (Special Journal) adalah buku harian (Jurnal) yang dirancang untuk mencatat suatu transaksi (atau beberapa transaksi) tertentu. [15]

Definisi jurnal menurut George H.Bonar. William S.Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi”. Menyatakan bahwa: “Jurnal adalah Daftar kronologis dari transaksi-transaksi”. [5]
Tabel 2.1 Standar Jurnal Penjualan Tunai [13]
PT xxx

Jurnal Umum

Periode xxx

	Tanggal
	No. Bukti
	Keterangan
	P/R
	Debit
	Kredit

	...
	...
	Kas

Penjualan
	1.1

4.1
	...
	...


Tabel 2.2 Standar Jurnal Penjualan Kredit  [13]
PT xxx

Jurnal Umum

Periode xxx

	Tanggal
	No. Bukti
	Keterangan
	P/R
	Debit
	Kredit

	...
	...
	Kas

Piutang Usaha

Penjualan
	1.1

1.2

4.1
	...

...
	...


Tabel 2.4 Standar Jurnal Pelunasan Piutang [13]
PT xxx

Jurnal Umum

Periode xxx

	Tanggal
	No. Bukti
	Keterangan
	P/R
	Debit
	Kredit

	...
	...
	Kas

Piutang Usaha
	1.1

1.2
	...
	...


Tabel 2.5 Standar Jurnal Pendapatan Bunga [13]
PT xxx

Jurnal Umum

Periode xxx

	Tanggal
	No. Bukti
	Keterangan
	P/R
	Debit
	Kredit

	...
	...
	Kas

Pendapatan Bunga
	1.1

4.2
	...
	...


Tabel 2.6 Standar Jurnal Pendapatan Lain-Lain [13]
PT xxx

Jurnal Umum

Periode xxx

	Tanggal
	No. Bukti
	Keterangan
	P/R
	Debit
	Kredit

	...
	...
	Kas

Pendapatan Lain-Lain
	1.1

4.3
	...
	...


Jurnal Khusus Penerimaan Kas

Definisi Jurnal Khusus Penerimaan Kas menurut Ony Widilestariningtyas, Et.Al dalam bukunya yang berjudul “Modul Komputerisasi Praktikum Dasar Akuntansi”. Menyatakan bahwa: “Yaitu jurnal yang khusus digunakan untuk mencatat transaksi penerimaan kas”. 
Tabel 2.7 Jurnal Khusus Penerimaan Kas [13]
PT xxx

Jurnal Umum

Periode xxx

	Date
	Evidance No.
	Accounts Credited
	Debit
	Credit

	
	
	
	P/R_
	P/R_
	P/R_
	P/R_
	P/R_
	P/R_

	
	
	
	Cash
	Sales
Discount
	Sundry Accounts
	Account Receivable
	Sales
	Sundry Accounts

	
	
	
	
	
	
	
	
	


Buku Besar

Definisi buku besar menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul  “Sistem Akuntansi”. Menyatakan bahwa:

Buku besar adalah Kumpulan rekening-rekening yang digunakan untuk menyortasi dan meringkas informasi yang telah dicatat dalam jurnal. [12]
Buku besar pembantu (Subsidiary Ledgers) adalah suatu cabang buku besar yang berisi rincian rekening tertentu yang ada dalam buku besar.[12]

Definisi buku besar menurut George H.Bonar. William S.Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi”. Menyatakan bahwa : “Buku besar adalah buku yang membuat dan atau mengikhtisarkan seluruh akun dan sistem akuntansi”. [5]
Tabel 2.8 Buku Besar [13]
Nama Akun: xxx 
No Akun: xxx

	Tgl
	Keterangan
	P/R
	Debit
	Kredit
	Saldo

	
	
	
	
	
	Debit
	Kredit

	
	
	
	
	
	
	


Buku Besar Tambahan Piutang
Buku Besar Tambahan Piutang adalah Buku Besar yang dirancang untuk mengumpulkan informasi lebih rinci tentang perkiraan piutang.
Tabel 2.9 Buku Besar Tambahan Piutang [13]
Nama Pelanggan: xxx

	Tgl
	Keterangan
	P/R
	Debit
	Kredit
	Saldo

	
	
	
	
	
	Debit
	Kredit

	
	
	
	
	
	
	


Laporan Keuangan

Definisi Laporan Keuangan menurut Ony Widilestariningtyas, Et.Al dalam bukunya yang berjudul “Modul Komputerisasi Praktikum Dasar Akuntansi”. Menyatakan bahwa:

Laporan Keuangan adalah laporan yang dirancang untuk para pembuat keputusan, terutama pihak diluar perusahaan mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan yang sering disebut juga output dari poses akuntansi.[13]
Neraca

Definisi neraca menurut Soemarso S.R dalam bukunya yang berjudul  “Akuntansi Suatu Pengantar”. Menyatakan bahwa :

Neraca adalah daftar aktiva, kewajiban dan modal perusahaan pada suatu saat tertentu,misalnya pada akhir bulan. [15]
Neraca saldo adalah daftar saldo akun-akun yang ada dalam buku besar perusahaan pada suatu saat tertentu. [15]

Tabel 2.10 Neraca [13]
	PT xxx

Neraca

Periode xxx

	Aktiva

Aktiva Lancar:

Kas

Piutang

Pers. Barang Dagangan

Biaya Dibayar Dimuka

Total Aktiva Lancar

Aktiva Tetap:

Tanah

Bangunan

Peralatan

Akumulasi Penyusutan

Total Aktiva Tetap

Total Aktiva
	xx

xx

xx

xx

xx

xx

xx

xx

(xx)

xx

xx
	Kewajiban dan Modal

Kewajiban:

Utang Dagang

Utang Bank

Biaya Masih Harus Dibayar

Total Kewajiban

Modal:

Modal

Total Modal

Total Kewajiban dan Modal
	xx

xx

xx

xx

xx

xx

xx


Laporan Laba Rugi

Definisi Laporan Keuangan menurut Ony Widilestariningtyas, Et.Al dalam bukunya yang berjudul “Modul Komputerisasi Praktikum Dasar Akuntansi”. Menyatakan bahwa:

Laporan laba rugi adalah laporan yang menggambarkan hasil operasi perusahaan dalam suatu periode waktu terttentu. Hasil operasi perusahaan diukur dengan membandingkan antara revenue perusahaan dengan biaya yang dikeluarkannya.[13]

Tabel 2.11 Laporan Laba Rugi [13]
	PT xxx

Laporan Laba Rugi

Periode xxx

	Pendapatan

Penjualan bersih

Pendapatan bunga

Pendapatan lain-lain
Total pendapatan
	xxx

xxx

xxx


	xxx

	Beban
Beban gaji
Beban Lain-lain
(-) Dikurangi total biaya
	xxx
xxx
	(xxx)

	Pendapatan bersih
	
	xxx


Laporan Arus Kas

Definisi Laporan Arus Kas menurut Ony Widilestariningtyas, Et.Al dalam bukunya yang berjudul “Modul Komputerisasi Praktikum Dasar Akuntansi”. Menyatakan bahwa: “Laporan arus kas adalah laporan informasi mengenai arus kas perusahaan selama satu periode akuntansi”.[13]
Tabel 2.12 Laporan Arus Kas [13]
	PT xxx

Arus Kas

Periode xxx

	Arus kas dari aktivitas operasi

Penerimaan kas dari pendapatan

    Dikurangi: Pengeluaran kas untuk biaya-biaya

Kas bersih dari kegiatan operasi

Arus kas dari aktivitas investasi

    Dikurangi: Pembelian peralatan

Arus kas dari aktivitas keuangan

Investasi dari pemilik perusahaan

Dikurangi: Prive dari pemilik perusahaan

Kenaikan (penurunan) saldo kas

Saldo kas pada awal periode
	xxx

(xxx)
	xxx

(xxx)

xxx

(xxx)

(xxx)

xxx

xxx

	Saldo kas pada akhir periode
	
	xxx


2.2.4.2 Proses Akuntansi
Pada sub bab ini akan dibahas definisi proses akuntansi. Definisi proses akuntansi menurut Sofyan Syafri harahap dalam bukunya yang berjudul “Teori Akuntansi”. Menyatakan bahwa:

Proses akuntansi adalah proses pengolahan data sejak terjadinya transaksi, kemudian transaksi ini memiliki bukti yang sah sebagai dasar terjadinya transaksi kemudian berdasarkan data atau bukti ini maka di input keproses pengolahan data sehingga menghasilkan output berupa informasi laporan keuangan.[16]

Proses akuntansi menurut Ony Widilestariningtyas dan Dony Waluya Firdaus. Dengan judul buku “Modul Sistem Akuntansi dan Sistem Informasi Akuntansi” adalah:
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Gambar 2.2 Proses akuntansi[14]

2.3 Penerimaan Kas
Pada sub bab ini akan dibahas mengenai dasar teori dari penerimaan kas yang terdiri dari definisi kas, definisi penerimaan kas, dan definisi sistem penerimaan kas.

2.3.1 Pengertian Kas

Pada sub bab ini akan dibahas mengenai kas menurut Elly Suhayati dan Soemarso. Menurut Elly Suhayati, dkk dalam bukunya ”Modul Pengantar Akuntansi II”, kas dapat diartikan sebagai alat tukar dalam transaksi keuangan.[3]

Adapun yang termasuk dalam pengertian kas adalah sebagai berikut:

1. Uang tunai

2. Cek, giro bilyet

3. Giro pos

4. Wesel pos

5. Deposit in bank

6. Bukti transfer uang.

Sedangkan definisi kas menurut Soemarso dalam buku ”Akuntansi Suatu Pengantar”, adalah sebagai berikut: “Kas adalah segala sesuatu (baik yang berbentuk uang atau bukan) yang dapat tersedia dengan segera dan diterima sebagai alat pelunasan kewajiban pada nilai nominalnya”.[15]
Berdasarkan kutipan-kutipan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa kas merupakan suatu alat yang dapat digunakan dalam melakukan transaksi keuangan yang mudah untuk diterima dan digunakan.
2.3.2 Penerimaan Kas
Pada sub bab ini akan dibahas mengenai penerimaan kas menurut Soemarso S.R dan Mulyadi. Definisi penerimaan kas menurut Soemarso S.R. dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Suatu Pengantar”, menyebutkan bahwa:

Penerimaan kas adalah sebagai alat transaksi yang menimbulkan bertambahnya saldo kas di bank milik perusahaan yang diakibatkan adanya penjualan hasil produksi, penerimaan piutang maupun hasil transaksi lainnya yang menyebabkan bertambahnya kas.[15]

Definisi penerimaan kas menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Sistem Akuntansi Edisi 3”, menyebutkan bahwa: “Penerimaan kas perusahaan berasal dari dua sumber utama yaitu penerimaan kas dari penjualan tunai dan penerimaan kas dari piutang”.[12]
Dari kedua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa penerimaan kas adalah sesuatu yang berbentuk uang yang diterima perusahaan akibat dari suatu transaksi penjualan tunai, penerimaan piutang atau dari transaksi lain yang dapat menyebabkan pertambahan kas perusahaan.

2.3.3 Sistem Penerimaan Kas
Banyak variasi yang dipergunakan dalam proses ini, lembaga yang tidak berkaitan dengan perdagangan eceran atau pabrikan, seperti perbankan, asuransi, dan rumah sakit, mungkin menggunakan metode yang berbeda. Adapun penjelasan dari sistem penerimaan kas tersebut adalah sebagai berikut:

1. Cek dan Informasi keuangan pendukung lainnya (nomor rekening pelanggan, nama pelanggan, nilai cek, dan sebagainya) tersedia pada saat dokumen-dokumen tersebut di pilah-pilah. Cek dikirimkan ke kasir pada depatremen penerimaan kas/tunai, dan bukti pembayaran dikirimkan ke kasir ke departemen piutang.

2. Cek diterima oleh kasir dan dicatat pada jurnal penerimaan kas/tunai dan langsung disetorkan ke bank.

3. Bukti pembayaran yang diterima oleh departemen piutang digunakan untuk mengurangi saldo rekening-rekening pelanggan sebesar nilai pembayaran.

Departemen penerimaan kas/tunai dan departemen piutang mengirimkan ringkasan informasi tersebut ke departemen buku besar umum. Informasi ini dicocokkan dan digunakan untuk memperbaharui rekening kontrol piutang dan rekening kas.[1]
2.4 Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas
Perancangan sistem informasi akuntansi penerimaan kas dibangun dari berbagai dasar teori. Definisi Perancangan menurut Dolly Indra dalam bukunya yang berjudul “Diktat Kuliah Perancangan Sistem Informasi”, adalah sebagai berikut:

Perancangan adalah Mendesain/menggambar sesuatu (terdiri dari input, proses, output) dengan menggunakan kumpulan elemen-elemen atau subsistem-subsistem yang saling berhubungan untuk menghasilkan sesuatu kegunaan yang penting bagi penerimanya atau pemakainya sebagai dasar dalam pengambilan keputusan untuk masa yang akan datang.[2]

Kesimpulan definisi perancangan adalah bahwa perancangan adalah suatu gambaran yang terdiri dari subsistem-subsistem yang saling berkaitan untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi penggunanya.

Adapun pengertian sistem informasi akuntansi, menurut Krismiaji dalam bukunya ”Sistem Informasi Akuntansi”, adalah : “Sistem Informasi Akuntansi Sebuah sistem  yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan infomasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis “.[9]
Kesimpulan definisi sistem informasi akuntansi adalah seperangkat organisasi yang mempunyai tujuan untuk menghasilkan informasi yang berguna baik untuk pihak intern maupun pihak ekstern yang diperoleh dari pengumpulan dan pemrosesan data yang digunakan sebagai pengambilan keputusan.

Pengertian kas menurut Soemarso dalam buku ”Akuntansi Suatu Pengantar”, adalah sebagai berikut: “Kas adalah segala sesuatu (baik yang berbentuk uang atau bukan) yang dapat tersedia dengan segera dan diterima sebagai alat pelunasan kewajiban pada nilai nominalnya”.[15]
Kesimpulan definisi kas adalah merupakan suatu alat yang dapat digunakan dalam melakukan transaksi keuangan yang mudah untuk diterima dan digunakan.

Berdasarkan kutipan-kutipan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas adalah suatu desain untuk membangun suatu sistem informasi penerimaan kas yang terdiri dari input, proses, output yang akan menghasilkan suatu output yang berupa informasi tentang penerimaan kas yang diperoleh dari sumber-sumber tertentu.

2.5 Alat Kelengkapan Sistem
Alat kelengkapan sistem merupakan alat bantu dalam merancang suatu sistem. Alat kelengkapan sistem terdiri dari flowchart, DFD, kamus data, dan ERD.

2.5.1 Definisi Flowchart atau Bagan Alir

Pada sub bab ini akan dibahas mengenai flowchart menurut James A. Hall dan Jogiyanto H.M. Definisi dokumen flowchart menurut James A. Hall dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi” adalah sebagai berikut:

Bagan alir dokumen (Flowchart) adalah representasi grafikal dari sebuah sistem yang menjelaskan relasi fisik diantara entitas-entitas kuncinya. Flowchart dapat digunakan untuk menyajikan kegiatan manual, kegiatan pemrosesan komputer atau keduanya.[1]

Definisi dokumen flowchart menurut Jogiyanto H.M dalam bukunya “Analisis dan Desain Sistem Informasi: Pendekatan Terstruktur” . Menyatakan bahwa:

Bagan alir dokumen (document flowchart) atau disebut juga bagan alir formulir (form flowchart) atau paperwork flowchart merupakanbagan alir yang menunjukkan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan-tembusannya.[7]

Flowchart dokumen digunakan untuk menggambarkan elemen-elemen dari sebuah sistem manual, termasuk record-record akuntansi (dokumen, jurnal, buku besar dan file), departemen organisasional yang terlibat dalam proses, dan kegiatan-kegiatan (baik klerikal, maupun fisikal) yang dilakukan dalam departemen tersebut. Flowchart sistem memotretkan aspek-aspek komputer dalam sebuah sistem.

Berdasarkan kedua definisi diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa bagan alir dokumen (Flowchart document) adalah teknik analitis yang digunakan untuk menjelaskan aspek-aspek sistem informasi secara jelas, tepat dan logis dimana aliran dari arus dokumen dalam sistem, simbol yang digunakan hanyalah simbol dokumen.

2.5.2 Definisi Data Flow Diagram (DFD)
Pada sub bab ini akan dibahas mengenai DFD menurut George H.Bonar. William S.Hopwood dan Tata Sutabri. Definisi data flow diagram (DFD) menurut George H.Bonar. William S.Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi”. Menyatakan bahwa: “Data Flow Diagram adalah teknik pembaganan yang digunakan untuk dokumentasi rancangan logis dari sistem”.[5]
Definisi data flow diagram (DFD) menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul “Analisa Sistem Informasi”. Menyatakan bahwa:

Suatu network yang menggambarkan suatu sistem automat / komputerisasi, manualisasi atau gabungan dari keduanya, yang penggambarannya disusun dalam bentuk kumpulan komponen sistem yang saling berhubungan sesuai dengan aturan mainnya.[18]

DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem yang baru akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan. DFD merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang terstruktur.

2.5.3 Bentuk Diagram Arus Data
Pada sub bab ini akan dibahas mengenai bentuk-bentuk diagram arus data. Menurut Jogiyanto HM dalam buku yang berjudul ”Analisis dan Desain Sistem Informasi” terdapat 2 bentuk Diagram Arus Data yaitu sebagai berikut:

1. Diagram Arus Data Fisik

Diagram arus data fisik lebih cepat digunakan untk menggambarkan sistem yang ada (sistem yang lama). Penekanan dari diagram arus data fisik adalah bagaimana proses – proses dari system diterapkan, termasuk proses – proses manual.

2. Diagram Arus Data Logika

Diagram arus data logika lebih tepat digunakan untuk menggambarkan sistem yang akan diusulkan (sistem yang baru). Diagram arus data logika tidak menekankan pada bagaimana sistem diterapkan, tetapi penekanannya hanya pada logika dari kebutuhan – kebutuhan sistem, yaitu proses – proses apa secara logika yang dibutuhkan oleh sistem.  [7]
2.5.4 Kamus Data
Pada sub bab ini akan dibahas mengenai kamus data menurut Jogiyanto. Menurut Jogiyanto dalam bukunya ”Analisis dan Desain Sistem Informasi”, pengertian kamus data adalah sebagai berikut: “Kamus data atau data directory  atau disebut juga dengan istilah system data directory adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi.”[7]
Kamus data ikut berperan dalam perancangan dan pembangunan sistem informasi karena peralatan ini berfungsi untuk:

1. Menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan dalam penggambaran dalam entity relationship diagram.

2. Mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melalui aliran misalnya data alamat diurai menjadi nama jalan, nomor, kota, negara, dan kode pos.

Menjelaskan spesifikasi nilai dan satuan yang relevan terhadap data yang mengalir dalam sistem tersebut.

2.5.5 Entity Relationship Diagram (ERD)
Pada sub bab ini akan dibahas mengenai ERD. Menurut Fathansyah dalam bukunya “Basis Data” menyebutkan bahwa:

Model Entity-Relationship yang berisi komponen-komponen himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi dengan stribut-atribut yang mempresentasikan seluruh fakta dari dunia nyata yang kita tinjau, dapat kita gambarkan dengan lebih sistematis dengan menggunakan Diagram Entity Relationship (Diagram E-R).[4]

Notasi-notasi simbolik di dalam Diagram E-R yang dapat kita gunakan adalah:

1. Persegi panjang, menyatakan himpunan entitas.

2. Lingkaran/elips, menyatakan atribut (atribut yang berfungsi sebagai key digarisbawahi).

3. Belah ketupat, menyatakan himpunan relasi.

4. Garis, sebagai penghubung antara himpunan relasi dengan himpunan entitas dan himpunan entitas dengan atributnya.

5. Kardinalitas relasi dapat dinyatakan dengan banyaknya garis cabang atau dengan pemakaian angka (1 dan 1 untuk relasi satu ke satu, 1 dan N untuk relasi satu ke banyak atau N dan N untuk relasi banyak ke banyak).

2.5.6 Struktur Tabel
Pada sub bab ini akan dibahas mengenai struktur tabel. Menurut Tata Sutabri dalam bukunya ”Analisa Sistem Informasi”:

Pembuatan berbagai tabel basis data sebagai pekerjaan utama dalam tahap implementasi sekaligus juga berarti penentuan struktur dari tabel-tabel tersebut. Struktur tabel berisikan nama-nama field, tipe field, dan ukurannya. Dalam menentukan struktur tabel khususnya penetapan tipe data dan feature tambahan untuk setiap field kita akan sering dihadapkan pada pilihan-pilihan seperti:

a.   Data Angka: Numerik atau Alfanumerik (Teks)

   Sering kita menemukan adanya field yang isinya berupa angka, tapi tidak   menunjukkan suatu jumlah. Data demikian kurang cocok kalau dianggap sebagai data numerik, tetapi lebih cocok digolongkan sebagai alfanumerik, maka akan lebih fleksibel dan format tampilannya akan dapat diatur lebih muda.

b.  Data Numerik: Bilangan Bulat (integer) atau Bilangan Nyata (Real) Integer    merupakan pilihan pertama untuk tipe data numeric. Namun jika data untuk sebuah field tidak selalu bernilai bulat atau domain nilainya dapat di luar range (-232  s.d. 232-1) barulah tipe real kita jadikan pilihan.

c.  Data Bilangan Bulat (integer): Byte (1 byte), Small-Integer (2 byte) atau Long-Integer (4 byte)

Ada beberapa pilihan untuk bilangan bulat. Byte merupakan pilihan pertama (dengan domain nilai 0-255), tetapi jika domain nilai tersebut tidak memadai, maka kita dapat memanfaatkan tipe bilangan bulat berikutnya.

d.   Data Bilangan Nyata: Single (4 byte) atau Double (8 byte)

Tipe data single dapat menumpang hingga 7 dijit pecahan, sedangkan Double hingga 15 dijit pecahan. Perlu diperhatikan, dalam komputasi, data integer akan membutuhkan waktu lebih cepat dalam pengolahan data dari pada data real. Begitu juga, karena ruang penyimpanan yang dibutuhkan lebih kecil, maka data single juga akan lebih cepat dalam pengolahannya dibanding data Double.
e.   Data Uang

Pemakaian tipe data ini akan sangat membantu terutama dalam mengatur tampilan datanya, yang sering kali dinyatakan dengan pemisahan ribuan/ jutaan/milyaran dan adanya pemakaian tanda mata uang.

f. 
Data Teks: Ukuran Tetap (fixed-character) atau Ukuran Dinamis (variable-character)

Data teks yang ukurannya pasti atau yang pendek, sebaiknya menggunakan fixed-character, sedangkan yang berukuran panjang atau yang panjang-pendeknya sangat bervariasi, sebaiknya menggunakan Variable- character. [17]

2.5.7 Kardinalitas Relasi
Kardinalitas relasi menunjukkan jumlah relasi antara dua entitas atau lebih.  Ada tiga macam kardinalitas relasi menurut Fatansyah dalam bukunya yang berjudul “Basis Data”.
1. Hubungan satu-ke-satu. Diagram yang menunjukkan bahwa terdapat hanya sebuah paket produk untuk setiap produk. Contoh hubungan satu-ke-satu dalam ERD yang menggunakan derajat relasi Binary Relationship.
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Gambar 2.3 Hubungan 1:1[4]
2. Hubungan satu-ke-banyak atau banyak-ke-satu. 
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Gambar 2.4 Hubungan 1:M [4]

3. Hubungan banyak-ke-banyak.
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Gambar 2.5 Hubungan M:N [4]

Dalam penelitian ini penulis menggunakan hubungan satu-ke-banyak atau banyak ke satu, karena satu Bagian Pemasaran membuat banyak dokumen, dan satu Bagian Keuangan menerima banyak dokumen.
2.5.8 Varian Relasi
Relasi yang terjadi diantara dua himpunan merupakan relasi yang paling umum yang digunakan. Namun demikian ada kalanya dapat digunakan relasi yang melibatkan sebuah himpunan entitas atau lebih dari dua himpunan entitas.


Varian relasi sendiri terbagi menjadi tiga yaitu :

1. Unary Relation ( Relasi tunggal)


Relasi tunggal (Unary relation ) merupakan relasi yang terjadi dari sebuah himpunan entitas ke himpunan entitas yang sama. Contoh:
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Gambar 2.6 Unary Relation [4]

2. Relasi Multy Entitas (N-ary Relation/Ternary Degree)

Merupakan relasi dari 3 (tiga) himpunan entitas atau lebih. Bentuk relasi ini sedapat mungkin dihindari, karena akan mengaburkan derajat relasi yang ada dalam relasi tersebut. Contoh :
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Gambar 2.7 N-ary Relation [4]
3. Relasi Ganda (Redudant Relation)
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Merupakan relasi yang muncul antara dua himpunan entitas tidak hanya satu relasi, tetap ada lebih dari satu relasi. Contoh :

Gambar 2.8 Redudant Relation [4]
Dalam penelitian ini penulis menggunakan derajat relasi Binary Relationship, karena  relasi yang terjadi hanya terjadi diantara dua himpunan entitas.
2.6 Microsoft Access 2003
Software yang digunakan penulis dalam perancangan sistem informasi akuntansi penerimaan kas adalah dengan menggunakan software Microsoft Access 2003.

Definisi Microsoft Access 2003 menurut Yahya Kurniawan dalam bukunya yang berjudul  “Microsoft Office Access 2003”. Menyatakam bahwa:
Microsoft Office Access 2003 adalah sebuah Sistem Manajemen Database atau Database Management Sistem (DBMS). Dengan Access 2003 anda dapat menyimpan berbagai macam informasi (selanjutnya akan disebut data), mengaturnya, dan mengolahnya sedemikian rupa agar data tersebut mudah dipergunakan kembali pada saat diperlukan.[20]

Microsoft Access 2003 yang selanjutnya disingkat access 2003 merupakan pengembangan dari Microsoft Access versi sebelumnya yang dikonsentrasikan agar program aplikasi database ini lebih mudah dipakai, fleksibel dan mudah diintregasikan dan program aplikasi Microsoft Office XP lainnya, dengan menggunakan Microsoft Access 2003 ini kita dapat merancang, membuat dan mengolah database dengan mudah. Secara umum struktur database pada Microsoft Access adalah:

1. Table merupakan tempat pengumpulan data yang akan diperoleh dalam bentuk format baris dan kolom.

2. Queries digunakan untuk menyaring data dengan urutan yang kita inginkan.

3. Form dipergunakan untuk menampilkan data, memasukkan data (input) dam mengedit data.

4. Report dipergunakan untuk output (menampilkan atau mencetak) informasi dalam bentuk laporan.

5. Pages dipergunakan untuk membuat halaman web berupa data access page.

6. Macros untuk mengotomatisasi perintah-perintah yang sering kita gunakan dalam mengolah data.

7. Modules merupakan program kecil atau prosedur yang kegunaannya adalah untuk perancang modul aplikasi pengolahan data bertingkat lanjut.
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